BAB VI

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pada paparan bab sebelumnya, maka dapat disimpulkan
bahwa permasalahan dalam penelitian ini adalah berpengaruhkah pembiayaan
murabahah terhadap tingkat keuntungan di BMT As-Salam Kras Kediri.

Dari beberapa analisis terhadap data variabel pembiayaan murabahah (x)
dan variabel tingkat keuntungan BMT (y) yang dilakukan oleh penulis diperoleh
distribusi data variabel pembiayaan murabahah (x) dan variabel tingkat
keuntungan BMT (y) adalah tidak berdistribusi normal.

Berdasarkan uji hipotesisi dengan menggunakan rumus Korelasi Pearson
Product Moment diperoleh hasil r sebesar 0,387 dan nilai Sig. 0,520. Artinya,
hubungan antara variabel pembiayaan murabahah (x) dan variabel tingkat
keuntungan BMT (y) searah dan positif.

Kemudian, dari hasil analisis menggunakan rumus Regresi diperoleh
model persamaan Regresi Y = 36224255,522 + 0,013X. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa penelitian ini menolak Ha. Artinya, tidak terdapat pengaruh
pembiayaan murabahah terhadap tingkat keuntungan di Baitul Maal wat Tamwil
(BMT) As-Salam Kras Kediri.

Jadi, tidak terdapat pengaruh pembiayaan murabahah terhadap tingkat
keuntungan di BMT As-Salam Kras Kediri.
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B. Saran-Saran
1. BMT As-Salam diharapkan lebih berhati-hati dan selektif dalam memberikan
pembiayaan kepada nasabah, karena ini terkait dengan kemampuan nasabah

dalam mengembalikan pinjaman agar tidak menunggak atau bahkan macet.
2. Sebaiknya BMT As-Salam tidak hanya memfokuskan pada pembiayaan
murabahah saja, tetapi juga pembiayaan yang lain, seperti pembiayaan
mudharabah dan musyarakah yang lebih produktif.




